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Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemaknaan yang dimiliki oleh pendaki amatir dari kalangan
anak muda yang melakukan aktivitas pendakian gunung. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan
konstruksi identitas pendaki amatir melalui aktivitas pendakian gunung yang dilakukan. Fenomena
pendakian gunung oleh pendaki amatir menjadi tren yang berkembang di berbaga kalangan masyarakat di
Indonesia belasan tahun terakhir. Studi-studi terdahulu terkait aktivitas pendakian gunung sebagal fenomena
sosial banyak membahas terkait dengan motivasi, makna dan konstruksi makna dari aktivitas mendaki
gunung. Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang menjelaskan bagaimana pemaknaan dan
konstruksi makna dalam konteks pendaki amatir di Indonesia. Kemudian, belum terdapat banyak penelitian
yang mengkaji bagaimana konstruksi identitas pendaki di Indonesia, khususnya terhadap pendaki amatir
sebagai subjek analisisnya. Dengan menggunakan perspektif interaksionisme simbolik dan kerangka teoretis
konstruksi identitas dan konsep diri yang disampaikan oleh Erving Goffman sebagai alat analisis, hasil
temuan penelitian ini menjelaskan adanya lima kategori makna yang dimiliki pendaki amatir terhadap
aktivitas pendakian gunung yang dilakukannya. Kemudian, tipologi konstruksi pemaknaan dari pendaki
amatir terhadap aktivitas pendakian gunung juga menjadi hasil dari penelitian ini. Terakhir, temuan dan
analisis penelitian ini menjawab bagaimana konstruksi identitas pendaki amatir dari kalangan anak muda di
Indonesia berkaitan erat dengan makna tentang upaya memperoleh prestasi diri serta pencarian pengalaman
dan sensasi. Pendlitian ini menunjukkan bahwa aktivitas pendakian gunung yang dilakukan oleh pendaki
amatir dari kalangan anak mudadi Indonesiatidak hanya berkaitan dengan tujuan rekreasional melainkan
juga merupakan mekanisme memperoleh prestasi diri dan pada akhirnya mengkonstruksikan identitasnya
sebagai pendaki gunung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap pendaki amatir di rentang usia muda sebagai subjek
penelitiannya.

...... The purpose of this research is to explain the meanings held by amateur mountai neers from among
young people who carry out mountaineering activities. In addition, this research also explains the
construction of amateur mountaineers identities through their mountaineering activities. The phenomenon
of mountaineering by amateur mountaineers has become a growing trend in various groups of peoplein
Indonesiain the last dozen years. Previous studies related to mountaineering activities as a social
phenomenon have discussed the motivation, meaning and meaning construction of mountaineering
activities. However, until now there has been no research that explains how meaning and meaning
construction in the context of amateur mountaineers in Indonesia. Furthermore, there have not been many
studies that examine how the construction of the identity of mountaineersin Indonesia, especially for
amateur climbers as the subject of analysis. By using the perspective of symbolic interactionism and the
theoretical framework of identity construction and self-concept presented by Erving Goffman as an
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analytical tool, the findings of this study explain the existence of five categories of meaning that amateur
mountai neers have towards their mountaineering activities. Then, atypology of meaning construction from
amateur mountai neers towards mountaineering activitiesis also the result of this study. Finally, the findings
and analyses of this study answer how the identity construction of amateur mountaineers among youth in
Indonesiais closely related to the meaning of self-achievement as well as the search for experiences and
sensations. This research shows that mountaineering activities carried out by amateur mountaineers from
among young people in Indonesia are not only related to recreational purposes but also a mechanism for
gaining self-accomplishment and ultimately constructing their identity as mountaineers. This research uses a
qualitative method with data collection using in-depth interview technigques with amateur mountaineers in
the young age range as the research subject.



